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 Latar Belakang: Campak merupakan penyakit infeksi menular yang masih 

menjadi masalah kesehatan pada anak, terutama balita. Pencegahan campak tidak 

hanya bergantung pada imunisasi, tetapi juga pada perilaku keluarga dalam 

mengenali risiko penularan dan menerapkan tindakan pencegahan. Pengetahuan 

ibu mengenai campak dapat menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan 

upaya pencegahan pada balita. Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang campak dengan upaya 

pencegahan campak pada balita di RW 02 Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua, 

Kabupaten Bogor. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 

korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan pada 

Mei 2026 di RW 02 Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor. 

Populasi penelitian terdiri atas 95 ibu yang memiliki balita dan seluruhnya 

dijadikan sampel menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan tentang campak dan kuesioner 

upaya pencegahan campak. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan Fisher’s Exact Test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil: 

Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan tentang campak dalam 

kategori baik (57; 60,0%), sedangkan upaya pencegahan campak sebagian besar 

berada dalam kategori baik (53; 55,8%). Hasil analisis bivariat menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang campak 

dengan upaya pencegahan campak pada balita (p < 0,001). Kesimpulan: 

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 

campak dengan upaya pencegahan campak pada balita di RW 02 Desa Tugu 

Utara, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor. Peningkatan pengetahuan 

mengenai campak perlu menjadi salah satu bagian dalam upaya promosi 

kesehatan untuk mendukung praktik pencegahan campak pada balita. 
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PENDAHULUAN  

Campak merupakan penyakit infeksi 

menular yang disebabkan oleh virus 

Morbillivirus dan ditularkan terutama melalui 

droplet pernapasan. Anak yang belum 

memiliki kekebalan merupakan kelompok 

yang rentan terhadap infeksi campak (Zahrah 

et al., 2023). Selain menimbulkan demam dan 

ruam, campak dapat menyebabkan komplikasi 

serius, seperti pneumonia, diare berat, 

ensefalitis, hingga kematian, terutama pada 

anak dengan kondisi kesehatan dan daya tahan 

tubuh yang kurang optimal (Irviana & 

Saptarani, 2026). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa campak masih menjadi 

masalah kesehatan yang memerlukan 

perhatian, khususnya pada kelompok balita 

(Riantina et al., 2024). 

Permasalahan campak masih terjadi 

pada tingkat global maupun nasional. World 

Health Organization (WHO) melaporkan 

sekitar 10,3 juta kasus campak di dunia pada 

tahun 2023, meningkat sekitar 20% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan 

tersebut berkaitan dengan masih adanya 

kesenjangan cakupan imunisasi di berbagai 

wilayah (World Health Organization, 2024). 

Di Indonesia, kasus campak juga masih 

ditemukan di berbagai wilayah dan beberapa 

daerah mengalami kejadian luar biasa (KLB) 

campak, sehingga penguatan upaya 
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pencegahan tetap diperlukan (Kementerian 

Kesehatan RI, 2025). 

Pencegahan campak terutama dilakukan 

melalui imunisasi, tetapi upaya tersebut perlu 

didukung oleh perilaku kesehatan yang tepat di 

tingkat keluarga. Faktor lain seperti status gizi, 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, 

serta kemampuan keluarga dalam mengenali 

dan mencegah penularan juga dapat berperan 

dalam pengendalian penyakit. Dalam keluarga, 

ibu memiliki posisi penting dalam 

pengambilan keputusan terkait kesehatan 

anak, termasuk dalam memastikan anak 

memperoleh imunisasi sesuai jadwal dan 

memanfaatkan pelayanan kesehatan ketika 

diperlukan (Feradika, 2026). 

Pengetahuan merupakan salah satu 

faktor yang dapat berkaitan dengan perilaku 

kesehatan. Pengetahuan mengenai penyebab, 

cara penularan, tanda dan gejala, serta 

pencegahan campak dapat membantu ibu 

mengenali risiko dan menentukan tindakan 

yang diperlukan untuk melindungi anak. 

Khalidiah et al. (2023) menunjukkan bahwa 

pengetahuan merupakan salah satu faktor yang 

berkaitan dengan perilaku seseorang dalam 

mengambil keputusan terkait kesehatan. Selain 

pengetahuan, dukungan keluarga dan 

lingkungan sosial juga dapat mendukung 

motivasi ibu dalam melakukan upaya 

pencegahan penyakit pada anak (Yudisti et al., 

2025). Dengan demikian, pemahaman ibu 

mengenai campak menjadi aspek yang penting 

untuk diperhatikan dalam upaya pencegahan 

pada balita. 

Meskipun pencegahan campak telah 

menjadi bagian dari program kesehatan 

masyarakat, kondisi di tingkat komunitas 

masih perlu diperhatikan. Studi pendahuluan 

yang dilakukan di RW 02 Desa Tugu Utara, 

Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, 

menunjukkan bahwa 6 dari 10 ibu yang 

diwawancarai memiliki pengetahuan yang 

kurang mengenai campak dan upaya 

pencegahannya. Studi tersebut juga 

menemukan adanya balita yang pernah 

mengalami campak serta ibu yang belum 

memberikan imunisasi campak kepada 

anaknya. Temuan awal tersebut menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk memahami lebih 

lanjut keterkaitan antara pengetahuan ibu dan 

upaya pencegahan campak pada tingkat 

keluarga. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis hubungan 

antara tingkat pengetahuan ibu tentang campak 

dengan upaya pencegahan campak pada balita 

di RW 02 Desa Tugu Utara, Kecamatan 

Cisarua, Kabupaten Bogor. 

METODE  

Desain dan Setting Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain observasional 

analitik dan pendekatan cross-sectional. 

Desain ini digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 

tentang campak sebagai variabel independen 

dan upaya pencegahan campak pada balita 

sebagai variabel dependen. Pengukuran kedua 

variabel dilakukan pada periode yang sama 

tanpa pemberian intervensi kepada responden. 

Penelitian dilaksanakan pada Mei 2026 

di RW 02 Desa Tugu Utara, Kecamatan 

Cisarua, Kabupaten Bogor. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu 

yang memiliki balita di RW 02 Desa Tugu 

Utara, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, 

dengan jumlah 95 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling, sehingga 

seluruh anggota populasi yang berjumlah 95 

orang diikutsertakan sebagai responden 

penelitian. 

Variabel Penelitian 

Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah tingkat pengetahuan ibu tentang 

campak. Variabel dependen adalah upaya 

pencegahan campak pada balita. Tingkat 

pengetahuan ibu dikategorikan menjadi baik, 

cukup, dan kurang, sedangkan upaya 

pencegahan campak dikategorikan menjadi 

baik, cukup, dan kurang berdasarkan hasil 

pengukuran menggunakan instrumen 

penelitian. 
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Instrumen dan Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan dua 

instrumen. Instrumen pertama adalah 

kuesioner tingkat pengetahuan ibu tentang 

campak yang diadaptasi dari Rasi (2018). 

Instrumen kedua adalah kuesioner upaya 

pencegahan campak yang disusun oleh peneliti 

berdasarkan teori dan referensi terkait 

pencegahan campak. 

Kuesioner digunakan untuk memperoleh 

data mengenai tingkat pengetahuan ibu tentang 

campak dan upaya yang dilakukan dalam 

mencegah campak pada balita. Pengumpulan 

data dilakukan secara langsung kepada 

responden di lokasi penelitian. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. 

Analisis univariat digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden, 

tingkat pengetahuan ibu tentang campak, dan 

upaya pencegahan campak dalam bentuk 

distribusi frekuensi dan persentase. 

Analisis bivariat dilakukan untuk 

menguji hubungan antara tingkat pengetahuan 

ibu tentang campak dan upaya pencegahan 

campak pada balita. Karena kedua variabel 

merupakan data kategorik dan terdapat 

frekuensi sel yang kecil, analisis dilakukan 

menggunakan Fisher’s Exact Test. Tingkat 

kemaknaan statistik ditetapkan pada α = 0,05. 

Nilai p < 0,05 diinterpretasikan sebagai adanya 

hubungan yang signifikan secara statistik 

antara kedua variabel. 

Etika Penelitian 

Penelitian menerapkan prinsip etika 

penelitian yang meliputi informed consent, 

anonymity, confidentiality, beneficence, dan 

justice. Responden diberikan informasi 

mengenai penelitian dan berpartisipasi 

berdasarkan persetujuan yang diberikan 

sebelum pengumpulan data. 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 95 ibu yang 

memiliki balita di RW 02 Desa Tugu Utara, 

Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor. 

Karakteristik responden meliputi usia, 

pendidikan terakhir, pekerjaan, jumlah anak, 

dan usia balita. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Usia ibu   

<20 tahun 3 3,2 

20–35 tahun 62 65,3 

>35 tahun 30 31,6 

Pendidikan terakhir   

Tidak sekolah 4 4,2 

SD 22 23,2 

SMP 26 27,4 

SMA/SMK 42 44,2 

Perguruan tinggi 1 1,1 

Pekerjaan   

Bekerja 10 10,5 

Tidak bekerja 85 89,5 

Usia balita   

<1 tahun 24 25,3 

1–3 tahun 49 51,6 

4–5 tahun 22 23,2 

Jumlah anak   

1 anak 34 35,8 

2–3 anak 39 41,1 

>3 anak 22 23,2 

 

Sebagian besar responden berusia 20–35 

tahun (62; 65,3%), memiliki pendidikan 

terakhir SMA/SMK (42; 44,2%), dan tidak 

bekerja (85; 89,5%). Berdasarkan karakteristik 

balita, sebagian besar responden memiliki 

balita berusia 1–3 tahun (49; 51,6%). 

Berdasarkan jumlah anak, sebagian besar 

responden memiliki 2–3 anak (39; 41,1%). 

Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Campak 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Ibu tentang 

Campak 

Tingkat 

pengetahuan 
N % 

Baik 57 60 

Cukup 12 12,6 

Kurang 26 27,4 

Total 95 100 
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Sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan tentang campak dalam 

kategori baik, yaitu 57 responden (60,0%). 

Sebanyak 26 responden (27,4%) memiliki 

tingkat pengetahuan kurang dan 12 responden 

(12,6%) memiliki tingkat pengetahuan cukup. 

Distribusi tingkat pengetahuan ibu tentang 

campak disajikan pada Tabel 2. 

Upaya Pencegahan Campak pada Balita 

Tabel 3. Upaya Pencegahan Campak pada 

Balita 

Upaya pencegahan n % 

Baik 53 55,8 

Cukup 6 6,3 

Kurang 36 37,9 

Total 95 100 

 

Sebagian besar responden memiliki 

upaya pencegahan campak dalam kategori 

baik, yaitu 53 responden (55,8%). Sebanyak 

36 responden (37,9%) memiliki upaya 

pencegahan dalam kategori kurang dan 6 

responden (6,3%) berada dalam kategori 

cukup. Distribusi upaya pencegahan campak 

pada balita disajikan pada Tabel 3. 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu 

tentang Campak dengan Upaya 

Pencegahan pada Balita 

Hubungan antara tingkat pengetahuan 

ibu tentang campak dengan upaya pencegahan 

campak pada balita dianalisis menggunakan 

Fisher’s Exact Test. Distribusi hubungan 

kedua variabel disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu 

tentang Campak dengan Upaya Pencegahan 

Campak pada Balita 

Tingkat 

pengetah

uan 

Upaya Pencegahan 
Total 

n 

(%) 

Baik 

n 

(%) 

Cukup 

n  

(%) 

Kurang n 

(%) 

Baik 

53 

(55,

8) 

3 

(3,2) 
1 (1,1) 

57 

(60,

0) 

Cukup 
0 

(0,0) 

3 

(3,2) 
9 (9,5) 

12 

(12,

6) 

Kurang 
0 

(0,0) 

0 

(0,0) 

26 

(27,4) 

26 

(27,

4) 

Total 

53 

(55,

8) 

6 

(6,3) 

36 

(37,9) 

95 

(10

0,0) 

 

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar 

responden dengan tingkat pengetahuan baik 

memiliki upaya pencegahan dalam kategori 

baik, yaitu 53 dari 57 responden (93,0%). Pada 

responden dengan tingkat pengetahuan cukup, 

sebagian besar memiliki upaya pencegahan 

dalam kategori kurang, yaitu 9 dari 12 

responden (75,0%). Sementara itu, seluruh 

responden dengan tingkat pengetahuan kurang 

memiliki upaya pencegahan dalam kategori 

kurang, yaitu 26 responden (100,0%). 

Hasil Fisher’s Exact Test menunjukkan 

nilai p < 0,001, sehingga terdapat hubungan 

yang signifikan secara statistik antara tingkat 

pengetahuan ibu tentang campak dan upaya 

pencegahan campak pada balita di RW 02 

Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua, 

Kabupaten Bogor. 

 

PEMBAHASAN  

Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Campak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu yang memiliki balita di RW 

02 Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua, 

Kabupaten Bogor memiliki tingkat 

pengetahuan tentang campak dalam kategori 

baik, yaitu sebanyak 57 responden (60,0%). 

Meskipun demikian, masih terdapat 26 

responden (27,4%) dengan tingkat 

pengetahuan kurang dan 12 responden (12,6%) 

dengan tingkat pengetahuan cukup. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa secara umum 

pengetahuan ibu mengenai campak telah 

berada pada tingkat yang baik, tetapi masih 

terdapat kelompok ibu yang membutuhkan 

penguatan informasi mengenai penyakit, cara 

penularan, tanda dan gejala, serta upaya 

pencegahannya. 
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Tingkat pengetahuan seseorang dapat 

berkaitan dengan berbagai karakteristik dan 

pengalaman, termasuk usia, pendidikan, 

pengalaman, serta akses terhadap informasi 

kesehatan. Dalam penelitian ini, sebagian 

besar responden berada pada kelompok usia 

20–35 tahun dan memiliki pendidikan terakhir 

SMA/SMK. Kondisi tersebut dapat 

memberikan kesempatan yang lebih baik bagi 

responden untuk memperoleh dan memahami 

informasi kesehatan. Selain itu, akses terhadap 

informasi melalui tenaga kesehatan maupun 

berbagai media informasi juga dapat 

berkontribusi terhadap terbentuknya 

pengetahuan mengenai campak. 

Pengetahuan mengenai campak penting 

karena dapat membantu ibu mengenali faktor 

risiko, cara penularan, tanda dan gejala, serta 

tindakan yang diperlukan untuk mencegah 

penyakit pada balita. Khalidiah et al. (2023) 

menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan 

salah satu faktor yang berkaitan dengan 

perilaku seseorang dalam mengambil 

keputusan mengenai kesehatan. Temuan 

penelitian ini juga sejalan dengan Feradika 

(2026), yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan ibu berkaitan dengan perilaku 

pencegahan penyakit campak pada balita. 

Dengan demikian, pengetahuan dapat menjadi 

salah satu aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam upaya pencegahan campak 

pada tingkat keluarga. 

Menurut asumsi peneliti, proporsi 

responden dengan pengetahuan baik dalam 

penelitian ini kemungkinan berkaitan dengan 

pengalaman memperoleh informasi mengenai 

campak melalui pelayanan kesehatan, kegiatan 

penyuluhan, maupun media informasi. 

Paparan informasi tersebut dapat membantu 

ibu memahami pentingnya pencegahan 

campak dan tindakan yang dapat dilakukan 

untuk melindungi balita. Namun, keberadaan 

responden dengan pengetahuan kurang 

menunjukkan bahwa penyampaian informasi 

mengenai campak masih perlu dilakukan 

secara berkelanjutan dan disesuaikan dengan 

karakteristik masyarakat. 

 

 

Upaya Pencegahan Campak pada Balita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki upaya 

pencegahan campak dalam kategori baik, yaitu 

sebanyak 53 responden (55,8%). Sebanyak 36 

responden (37,9%) memiliki upaya 

pencegahan dalam kategori kurang dan 6 

responden (6,3%) berada dalam kategori 

cukup. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian besar ibu telah melakukan 

upaya pencegahan dengan baik, masih terdapat 

proporsi responden yang cukup besar dengan 

praktik pencegahan yang kurang optimal. 

Upaya pencegahan campak pada tingkat 

keluarga dapat mencakup tindakan seperti 

memastikan anak memperoleh imunisasi 

sesuai jadwal, menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan, mengenali tanda dan gejala 

penyakit, serta segera memanfaatkan 

pelayanan kesehatan apabila anak 

menunjukkan gejala yang mengarah pada 

campak. Imunisasi merupakan salah satu 

komponen penting dalam pencegahan campak, 

sedangkan penerapan perilaku hidup bersih 

dan sehat dapat mendukung pengurangan 

risiko penularan penyakit. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

Yudisti et al. (2025), yang menunjukkan 

bahwa pengetahuan dan dukungan keluarga 

berkaitan dengan kepatuhan dalam upaya 

pencegahan penyakit melalui vaksinasi. Mudia 

et al. (2024) juga menekankan pentingnya 

imunisasi sebagai salah satu upaya pencegahan 

campak serta perlunya penerapan perilaku 

hidup bersih dan sehat dalam mendukung 

pengendalian penyakit. 

Menurut asumsi peneliti, proporsi 

responden dengan upaya pencegahan dalam 

kategori baik dapat berkaitan dengan 

kesadaran ibu untuk melindungi anak dari 

risiko penyakit serta pemanfaatan pelayanan 

kesehatan yang tersedia di lingkungan tempat 

tinggal. Namun, masih tingginya proporsi 

responden dengan upaya pencegahan kurang 

menunjukkan bahwa pengetahuan yang 

dimiliki belum tentu selalu diterapkan secara 

optimal dalam bentuk tindakan pencegahan. 

Oleh karena itu, promosi kesehatan perlu tidak 

hanya berorientasi pada peningkatan 
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pengetahuan, tetapi juga mendorong 

penerapan informasi tersebut dalam praktik 

sehari-hari. 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu 

tentang Campak dengan Upaya 

Pencegahan pada Balita 

Hasil analisis menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan ibu tentang campak dengan 

upaya pencegahan campak pada balita 

berdasarkan Fisher’s Exact Test (p < 0,001). 

Pola distribusi menunjukkan bahwa responden 

dengan pengetahuan baik sebagian besar 

memiliki upaya pencegahan dalam kategori 

baik, yaitu 53 dari 57 responden (93,0%). 

Sebaliknya, seluruh responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang memiliki upaya 

pencegahan dalam kategori kurang. Pada 

kelompok dengan pengetahuan cukup, 

sebagian besar responden juga memiliki upaya 

pencegahan dalam kategori kurang, yaitu 9 

dari 12 responden (75,0%). 

Pola tersebut menunjukkan adanya 

kecenderungan bahwa tingkat pengetahuan 

yang lebih baik berjalan searah dengan praktik 

pencegahan yang lebih baik. Pengetahuan 

dapat menjadi dasar bagi seseorang dalam 

mengenali masalah kesehatan, memahami 

risiko, serta menentukan tindakan yang 

dianggap tepat. Dalam konteks pencegahan 

campak, ibu yang memahami cara penularan, 

gejala, risiko komplikasi, serta pentingnya 

imunisasi dapat memiliki dasar informasi yang 

lebih baik dalam menentukan tindakan 

perlindungan terhadap balita. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Fuad 

dan Laila (2019), yang menunjukkan adanya 

hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu 

dengan kejadian suspek campak pada balita. 

Hasil penelitian Feradika (2026) juga 

menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan 

yang baik cenderung melakukan tindakan 

pencegahan campak yang lebih optimal 

dibandingkan ibu dengan pengetahuan yang 

kurang. Temuan tersebut mendukung hasil 

penelitian ini bahwa pengetahuan merupakan 

salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam 

upaya pencegahan campak pada tingkat 

keluarga. 

Hubungan antara pengetahuan dan 

upaya pencegahan juga dapat dipahami 

melalui proses pengambilan keputusan 

kesehatan. Informasi yang memadai dapat 

membantu ibu mengenali pentingnya 

imunisasi, menjaga kebersihan lingkungan, 

memperhatikan kondisi kesehatan anak, serta 

mencari pertolongan apabila muncul gejala 

penyakit. Dengan demikian, peningkatan 

pengetahuan dapat menjadi salah satu 

komponen penting dalam strategi promosi 

kesehatan untuk memperkuat praktik 

pencegahan campak pada keluarga. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini 

perlu diinterpretasikan dengan 

mempertimbangkan desain cross-sectional. 

Pengukuran tingkat pengetahuan dan upaya 

pencegahan dilakukan pada waktu yang sama 

sehingga penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan, tetapi tidak dapat memastikan 

hubungan sebab-akibat. Dengan kata lain, 

penelitian ini tidak dapat memastikan bahwa 

tingkat pengetahuan yang lebih baik secara 

langsung menyebabkan upaya pencegahan 

yang lebih baik. Faktor lain yang tidak diukur 

dalam penelitian, seperti akses terhadap 

pelayanan kesehatan, dukungan keluarga, 

kondisi sosial ekonomi, pengalaman 

sebelumnya dengan penyakit, serta akses 

terhadap informasi, dapat turut berperan dalam 

membentuk perilaku pencegahan. 

Temuan ini memiliki implikasi bagi 

promosi kesehatan di tingkat masyarakat. 

Edukasi mengenai campak perlu diberikan 

secara berkelanjutan dengan menekankan 

informasi yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama mengenai 

imunisasi, pengenalan gejala, pencegahan 

penularan, kebersihan diri dan lingkungan, 

serta pemanfaatan fasilitas pelayanan 

kesehatan. Pendekatan tersebut diharapkan 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan ibu, 

tetapi juga membantu menerjemahkan 

pengetahuan menjadi tindakan pencegahan 

yang lebih konsisten. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu 

tentang campak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan upaya pencegahan campak 
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pada balita di RW 02 Desa Tugu Utara, 

Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor. 

Temuan tersebut memperkuat pentingnya 

pengetahuan sebagai salah satu komponen 

dalam promosi kesehatan, meskipun upaya 

pencegahan campak pada tingkat keluarga 

tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di 

luar pengetahuan. 

SIMPULAN  

Sebagian besar ibu yang memiliki balita 

di RW 02 Desa Tugu Utara, Kecamatan 

Cisarua, Kabupaten Bogor memiliki tingkat 

pengetahuan tentang campak dalam kategori 

baik (60,0%) dan upaya pencegahan campak 

dalam kategori baik (55,8%). Hasil analisis 

menggunakan Fisher’s Exact Test 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan ibu 

tentang campak dengan upaya pencegahan 

campak pada balita (p < 0,001). Responden 

dengan tingkat pengetahuan baik cenderung 

memiliki upaya pencegahan yang lebih baik, 

sedangkan responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang cenderung memiliki 

upaya pencegahan yang kurang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 

merupakan salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan dalam upaya promosi kesehatan 

dan pencegahan campak pada balita. Namun, 

karena penelitian menggunakan desain cross-

sectional, hubungan yang ditemukan tidak 

dapat diinterpretasikan sebagai hubungan 

sebab-akibat. 
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